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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk : Untuk mengetahui bagainama Balai Latihan Kerja 

dalam meningkatkan sumber daya manusia dan penangulangan pengangguran. Untuk 

mengetahui bagaimana ekonomi islam terhadap balai latihan kerja. Latar bealakang 

penelitian ini adalah Perkembangan ekonomi dan perdagangan, telah memacu perubahan 

struktur ekonomi dan industri yang tentunya akan mempengaruhi jumlah kebutuhan tenaga 

kerja sebagai sumber daya manusianya. Standart dan kualitas tenaga kerja pun perlu 

dipertimbangkan, baik dari jenis maupun kualifikasinya yang cenderung pada kompetensi 

yang semakin tinggi agar mampu bersaing di pasar nasional, regional, maupun internasional. 

Kota Surabaya saat ini menghadapi banyak masalah ketenagakerjaan yang sangat kompleks. 

Jumlah pengangguran secara akumulatif terus meningkat secara tajam, sejalan dengan 

meningkatnya jumlah lulusan pendidikan sekolah. Hal ini harus segera ditanggulangi agar 

tidak terus menambah jumlah pengangguran yang ada di Kota Surabaya dan meningkatkan 

angka kemiskinan penduduknya. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

 Sumber daya manusia merupakan suatu modal dasar yang paling utama dalam setiap 

organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia dapat dipastikan roda organisasi tidak akan 

bergerak. Pentingnya sumber daya manusia bukanlah menjadi hal yang kesederhanaan baru 

dari manusia. Peradaban manusia berpangkal pada usaha mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidupnya. 

Manusia mengidentifikasi sumber daya alam dengan subtansi tertentu. Akan tetapi, dibalik 

semua itu yang lebih penting ialah akal budi manusia, kemerdekaan, dan keteraturan sosial 

Pengembangan sumber daya manusia (huaman resoure development/HRD) adalah 

fungsi manajeman sumber daya manusia utama yang tidak hanya terdiri atas pelatihan dan 

pemgembangan juga aktivitas- aktivitas perencanaan dan pengembangan karier individu.Pada 

era modern saat ini, menyiapkan SDM yang berkualitas menjadi semakin rumit. Akan tetapi, 

sebagai tantangan yang harus dihadapi, dan bukan halangan yang harus dihindari. Di dalam 

hal ini, secara umum pengembangan SDM tengah dan akan menghadapi berbagai tantangan 

yang harus dihadapi oleh semua praktisi pengembangan SDM. Tantangan tersebut antara lain 

berhubungan dengan standart kualiatas, teknologi diklat, status pengembangan SDM, dan 

praktisi pengembangan SDM. Sumber Daya Manusia memiliki posisi sangat strategis dalam 

organisasi, artinya manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk 

mencapai tujuan dan kondisi yang lebih baik. Oleh sebab itu perlu, adanya Manajemen 

terhadap SDM secara memadai sehingga terciptakan SDM yang berkualitas, loyal dan 

berprestasi dan diharapkan dapat mengurangi permasalah ekonomi yang ada pada saat seperti 

pengangguran. 

Adapun pengertian sumber daya manusia diantaranya sumber daya manusia adalah pegawai 

yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi 

perushaan 

Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan adalah sumber daya manusia. Oleh karena pentingnya peran manusia dalam kompetisi 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Manajeman sumber daya manusaia merupakan 

bagian yang berhubungan dengan keputusan organisasi yang berdampak pada angkatan kerja 

potensial perusahanaan Kota Surabaya sebagai salah satu kota yang sedang berkembang dan 

merupakan kota dengan jumlah penduduk cukup padat, turut menyumbangkan jumlah lulusan 

sekolah dan calon tenaga kerja yang cukup banyak. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang menjadi pusat 

perhatian dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna penganggulangan 

pengangguran Kota Surabaya? 
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Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui peningkatan kualitas sumber daya manusia guna penanggulangan 

pengangguran Kota Surabaya 

Metode 

 

Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan metode khusus 

yang dianggap relevan dan membantu memecahkan permasalahan.Metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Field research 

digunakan dengan cara menggali data yang bersumber dari lokasi atau penelitian 

lapangan. Penelitian ini menggunkan metode kualitatif, metode kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

 Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.Didalamnya terdapatupaya-

upayamendeskripsikan mencatat, menganalisis, 

menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atauada.21Peneliti 

mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan 

pengujian hipotesa. 

1. Sumber Data 

 Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pegisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.23Data primer dalam 

penelitian ini adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan, yaitu dari para peserta pelatihan kerja. 

 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya 

dalam bentuk table-tabel atau diagram-diagram.24 

Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan dari 

lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai degan sasaran 

permasalahan yang ada dan menganalisisnya. Penulis akan menganalisis 
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secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang- 

orang yang berprilaku yang dapat dimengerti. Analisis deskriptif ini 

dipergunakan dengan menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada 

dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif. Deduktif adalah 

pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum agar dapat 

ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus. 

 

Pembahasan 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia guna penganggulangan pengangguran Kota 

Surabaya Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan potensi yang terkandung dalam diri 

manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transformatif 

yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam 

menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 

berkelanjutan. Tingkat pengangguran di Kota Surabayaterus meningkat sampai akhir tahun 

2019. Pengangguran yang terjadi di Kota Surabaya, salah satunya disebabkan oleh 

kemampuan para pencari kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Padahal di Kota Surabayaterdapat banyak perusahaan baik besar maupun menengah, 

dengan spesifikasi keahlian yang beraneka ragam. Pada sisi lain, Pemerintah Kota 

Surabayadan Dinas Tenaga Kerja dan Sosial, Berdasarkan peraturan gubernur Lampung 

nomor : 27 Tahun 2010, tentang pembentukkan organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Daerah Provinsi Jawa Timur: 06 Agustus 2010. UPTD 

BLK Kota Surabayaadalah unit pelaksana teknis di bidang pelatihan dan bertanggung jawab 

langsung kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Timursecara teknis 

fungsional mendapat pembinaan oleh Direktorat Jendral Pembinaan Pelatihan dan 

Produktivitas Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia. Tugas pokok 

dan fungsi yang dijalankan UPTD BLK Kota Surabayaadalah melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan bagi tenaga kerja dalam berbagai kejuruan. 

Selain memberikan informasi seluas-luasnya kepada para pencari kerja tentang 

kesempatan kerja, namun tidak semua pencari kerja dapat memenuhi semua kualifikasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut, Disnaker Lampung 

melakukan berbagai upaya yakni mengembangkan pelatihan kerja, produktifitas kerja, 

penempatan  tenaga kerja dan kesempatan kerja. Dari beberapa upaya tersebut, salah satu 

yang dilaksanakan adalah dengan memberdayakan manusia (SDM) melalui program 

pelatihan keterampilan. Balai latihan kerja merupakan salah satu instrument pengembangan 

sumber daya manusia yang diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, ketrampilan, dan etos 

kerja produktif. 

 

1. Peran Balai Latihan Kerja Dalam Meningkatan SDM Kota Surabaya 

Peran Balai Latihan Kerja dalam meningkatkan kualitas SDM yaitu salah satunya 

memberi pelatihan kepada masyarkat yang khususnya masyarakaat Kota Surabayayang tidak 

mempunyai pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan namun skil yang dimiliki kurang 
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memuaskan didunia kerja dan anak-anak yang putus sekolah makan dengan ini pemerintah 

Kota Surabayaintansi Balai Latihan kerja guna menciptakan program pelatihan kerja. 

Pelatihan kerja yang merupakan hak setiap pekerja dalam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan keterampilan serta keahlian sesuai bakat, minat, dan kemampuannya 

diselenggarakan oleh lembaga perwakilan pemerintah, swasta, dan perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperloeh dari kepala UPTD BLK yaitu Ibu Umi 

mengatakan bahwa yang menjadi standar kelulusan dari peserta pelatihan adalah mampu 

menyerap ilmu atau pelatihan yang diberikan dengan baik. Dan apabila dalam pelatiahan 

peserta dinyatakan tidak lulus tes kejuruan pelatihan tersebut, maka tidak diperkenakan untuk 

mendaftar ulang atau dua kali karna dalam pelatihan ini hanya diberi satu kali kesempatan. 

Yang  dimana dalam satu kali kesempatan tersebut jangka waktu yang diberikan adalah 1 

bulan setengah dan diadakan pertemuannya setiap hari full, dan disetiap kelasanya terdapat 

16 peserta pelatihan. Adapun banyak nya sub kejuruan yang dimanati dalam Balai Latihan 

Kerja ini seperti Automotiv, komputer, menjahit, tata rias, las listrik dan lainnya namun BLK 

mempunyai program unggulan yang banyak dimintai yaitu sub kejuruan Las Listrik. Dalam 

hal banyak peminat peserta yang didukung adalah laki laki, seperti halnya saat saya 

mewawancari sala satu peserta pelatihan yang mengambil sub kejuruan las listrik menurut 

Dwi Sugiarto salah satu perserta pelatihan las listrik ia mengatakan setelah lulus sekolah 

SMK ia binggung ingin mencari kerja dan sebelum mendapatkan pekerjaan ia menganggur, 

ikut pelatihan untuk mengisi waktu, mengembangkan diri dengan kentrampilan las listriknya 

dia hanya paham jenis bahan yang digunakan iya kurang memahami bagian komponen yang 

digunakan seperti bahan – bahan pendukung lain agar pengelasan berjalan dengan baik dan 

sempurna. Perlengkapan yang dibutuhkan saat proses pengelasan : kabel las, pemegang 

elektroda, palu las, sikat kawat, klem massa, dan penejepit. 

BLK Kota Surabaya dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia baik dalam 

meningkatkan SDM, sesuai dengan teori  Menurut Malayu bahwa “Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dalam teori 

tersebut balai latihan kerja telah mewujudkan dengan teerciptanya tenaga kerja efektif dan 

efisien. 

Jika dilihat dari penjelasan diatas peran BLK dalam meningkat sumber daya 

masyarakat Kota Surabayaberjalan dengan baik dan program - program yang di terapkan 

mampu menaikan nilai tenagan kerja stiap tahunnya yang ada kota di Surabaya 

2. Peran Balai Latihan Kerja Dalam Penagulangan Penggangguran Kota Surabaya 

Pengangguran adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara 

tidak langsung dan paling berat. Bagi banyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti 

menurunnya standar kehidupan dan tekanan psikologi. Tidak mengejutkan pengangguran 

adalah topik perdebatan politik yang sering dibicarakan dan para politis sering mengklaim 

bahwa kebijakan mereka tawarkan akan membantu menciptakan lapangan kerja. Berbicara 

masalah pengangguran tidak hanya menjadi masalah bagi pemerintah pusat tetapi juga bagi 

pemerintah daerah. Seperti halnya yang dialami pemerintah Kota Surabayabahwa angka 
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pengangguran merupakan masalah yang harus cepat ditanggulangi demi mencapai 

kesejateraan rakyat. Angka pengangguran 49% disebabkan bukan karna angkatan kerja 

melainkan dari sumber daya manusia dan upah, kekakuan upah sama hal gagalnya upah 

melakukan penyesuaian sampai penawaran tenaga kerja sama dengannya permintaan. 

Adapun jenis pengangguran yaitu pengangguran terbuka, pengnagguran terbuka adalah 

tenaga kerja yang sungguh-sungguh tidak mempunyai pekerjaan. 

Berdasarkan data dari jumlah pengangguran Kota Surabayayang berada ada dibab 

tiga dimana pada tahun 2015, julmlah angka pengangguran adalah sebesar 34.844, pada 

tahun 2016 sebesar 37.874, tahun 2017 sebesar 43.231, tahun 2018 sebesar 48.421 dan pada 

tahun 2019 sebesar 48.787 berdasarkan data tersebut jumlah pengangguran setiap tahunnya 

mengalami kenaikan angka. Menurut Ahmad Ishomi pengangguran adalah angkatan kerja 

atau kelompok usia produktif yang tidak bekerja. Pengangguran adalah istilah untuk orang 

yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama 

seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. 

Berdasarkan data dan teori diatas solusi yang ditawarkan pemerintah daerah dan dinas tenaga 

kerja Kota Surabayadalam menangulangi pengangguran yaitu memberikan pelatihan kerja 

seperti UPTD BLK Kota Surabaya kepada para pencari kerja yang belum memenuhi 

kualifikasi persyaratan kerja. Namun akan tetapi UPTD BLK Kota Surabaya dalam upaya 

mengurangi angka pengangguran belum berjalan dengan baik meskipun dengan adanya 

pelatihan tersebut tidak mempengaruhi jumlah angka pengangguran yang ada di Kota 

Surabaya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dalam peningkatkan kualitas SDM guna penagangulangan pengangguran Kota Surabaya, 

dapat disimpulkan bahwa program pelatihan kerja yang diterapkan Balai Latihan kerja 

khusunya untuk meningkatan kualitas SDM hal ini berjalan baik dengan tercapainya angka 

kenaikan tenaga kerja Kota Surabayasetiap tahunya menujukan bahwa peran BLK sangat 

membantu untuk meningkatkan kualitas SDM masyarakat Surabaya Namaun upaya BLK 

dalam mengurangi jumlah angka pengangguran Kota Surabayabelum berjalan dengan baik, 

jika angka tenaga kerja mengalami kenaikan setiap tahunya, tentu seharusnya jumlah 

angkatan kerja Kota Surabaya berkurang dan angka pengangguran pun akan menurun setiap 

tahunnya. Namun hal ini berbanding terbalik dimana angka tenaga kerja mengalami 

kenaikan setiap tahunnya dan angka pengangguran pun meningkat setiap tahunya. 
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